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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulungagung.
Kabupaten Tulungagung merupakan daerah selatan di Provinsi Jawa
Timur secara astronomis terletak pada posisi 111°43” - 112°07’ bujur
timur dan 7°51” - 8°18” lintang selatan. Berbatasan langsung dengan
Kabupaten Kediri di sebelah utara, Kabupaten Blitar di sebelah timur,
Samudra Indonesia di sebelah selatan dan Kabupaten Trenggalek
sebelah barat. Kabupaten Tulungagung memiliki luas sebesar 1.055,7
km?2 yang terdiri dari daratan, daerah pegunungan serta daerah pantai.
Kondisi ini menimbulkan beragam potensi sumber daya yang dimiliki

seperti tanaman pangan, perkebunan dan perikanan.*

Dalam penelitian ini, peneliti memilih salah satu desa yang ada
di Kecamatan Boyolangu yaitu Desa Wajak Kidul. Secara geografis
Desa Wajak Kidul merupakan kawasan yang potensial terbukti
keberadaan kawasan perkebunan dan areal persawahan yang subur,
dengan curah hujan yang cukup tinggi. Jarak Desa Wajak Kidul
dengan Kantor Kecamatan sekitar 3 km dan jarak dengan Kantor

Kabupaten sekitar 10 km. Apabila ukuran dari permukan laut maka

*® BPS Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Tulungagung Dalam Angka-Tulungagung
Regency In Figures 2018, HIm.4
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posisi Desa Wajak Kidul berada di Ketinggian antara 50 — 610 meter
di atas permukaan laut. Wilayah Desa Wajak Kidul terdiri dari 3
Dusun vyaitu: Dusun Wajak, Dusun Mojo, Dusun Tenggong. Desa
Wajak Kidul terbagi menjadi 6 Rukun Warga (RW) dan 20 Rukun

Tetangga (RT).

2. Profil Desa

a. Sejarah Berdirinya Desa

Para sesepuh dan tokoh masyarakat menuturkan
berdasarkan cerita dari nenek moyang yang telah diceritakan
secara turun temurun bahwa Desa Wajak Kidul terbentuk menjadi
Desa sejak Tahun 710 di pimpin oleh Punggawa dari Kraton
Mataram yaitu Tumenggung Surontani, yang konon di perintah
oleh raja Mataram untuk meredam kekacauan di wilayah timur.
Tempatnya di Distrik Wajak yang merupakan bekas kekuasaan

Mojopahit.

Para sesepuh dan tokoh masyarakat menuturkan
berdasarkan cerita dari nenek moyang yang telah diceritakan
secara turun temurun bahwa Desa Wajak Kidul terbentuk menjadi
Desa sejak Tahun 710 di pimpin oleh Punggawa dari Kraton
Mataram yaitu Tumenggung Surontani, yang konon di perintah

oleh raja Mataram untuk meredam kekacauan di wilayah timur.
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Tempatnya di Distrik Wajak yang merupakan bekas kekuasaan

Mojopahit.

Tumenggung Surontani membawa tiga orang pengikut dari

Mataram yaitu :

1) Ki Banteng Gerang

2) Ki Surodongso

3) Ki Juru Taman

Setelah Wafatnya Tumenggong Surontani yang di
makamkan di Desa Wajak Kidul, kepimpinan Distrik Wajak di
lanjutkan oleh Ki Surodongso dengan gelar Ki Demang

Surodongso. Dan memiliki dua orang anak yakni :

1) Ki Suroannurodin, merupakan ulama besar yang menjadi
panutan masyarakat Wajak dan sekitarnya.

2) Ki Surokasan Dikoro, diceritakan sebagai orang sakti
mandraguna, dari cerita kesaktiannya inilah yang menginspirasi
keberanian pemuda Wajak diadu cambuk dalam kesenian
Tiban, yang meninggalnya dimakamkan di Gedong Awar-

Awar.
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b. Visi Dan Misi Desa Wajak Kidul

Adapun visi dan misi Desa Wajak Kidul adalah sebagai

berikut:

Visi

Terciptanya Masyarakat Mandiri, Beradab dan Berkualitas

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk
menambah keimanan dan ketaqwaan

Meningkatkan sumber daya manusia aparatur Pemerintah Desa
sehingga dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara
optimal untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
Meningkatkan peran lembaga keuangan desa dalam
pengelolaan aset desa untuk meningkatkan pendapatan asli
desa

Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik
formal maupun informal sehingga mampu menghasilkan insan
intelektual, inovatif dan enterpreneur (wirausahawan) untuk
mewujudkan kemandirian masyarakat.

Meningkatkan peran posyandu dan kader dalam meningkatkan

derajat kesehatan masyarakat.



6)

7)

8)

9)
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Membangun dan mendorong tumbuhnya usaha ekonomi
produktif melalui pokmas dengan memanfaatkan sumber daya
alam dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah/jalan usaha tani,
pemupukan, dan pola tanam yang baik dengan mengoptimalkan
peran Kelompok Tani dan HIPPA untuk memfasilitasi
kebutuhan petani.

Meningkatkan sarana dan prasarana infrastruktur yang
memadai untuk mendukung pertumbuhan perekonomian
masyarakat.

Meningkatkan peran lembaga desa dan kader pemberdayaan
untuk mewujudkan semanga kegotong royongan masyarakat

sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan.

10) Melestarikan Lingkungan Hidup dengan memanfaatkan lahan

dengan tanaman produktif yang dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat.”’

> http://wajakkidul.tulungagungdaring.id/profil (diakses pada tanggal 28 April 2020),

pada pukul 12.44 wib


http://wajakkidul.tulungagungdaring.id/profil
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3. Profil Perusahaan

Industri cobek merupakan usaha industri rumahan yang
berguna untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Dusun
Mojo, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung, terutama

meningkatkan penghasilan masyarakat.

Berawal dari penemuan batu — batu yang berada didekat
lokasi tempat tinggal yaitu di gunung, masyarakat memanfaatkan
sumber daya alam tersebut. Dengan tetap memanfaatkan sesuai
dengan kebutuhan yang ada, pengambilannya pun juga melalui
proses diskusi dengan warga sekitar yang sama-sama mengambil
manfaat dari batu tersebut. Lalu timbullah sebuah pemikiran
untuk membuat sebuah kerajinan cobek. Usaha cobek ini berdiri
sekitar tahun 1990. Dan mulai berkembang lebih lima tahun
kemudian , dikarenakan banyak masyarakat (konsumen) merasa
tertarik terhadap barang yang diproduksi dan awal dari
pemesanan. Awalnya hanya ada 1 pengusaha/pemilik usaha cobek
ini, karena masyarakat yang lain melihat bahwa ada
perkembangan, maka masyarakat tertarik untuk mendirikan usaha
cobek melihat prospek yang cukup menjanjikan dan bisa

dikatakan dapat menambah pendapatan keluarga.

Bapak Suhari salah satu pengusaha cobek Dusun Mojo

alasan mendirikan usaha cobek ini adalah untuk menambah
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pendapatan keluarga, dan perekonomian dalam keluarga. Pada
tahun 90-an Bapak Suhari mendirikan usaha cobek, setelah
berproduksi dan mengalami perkembangan, sampai tahun 2000-

an sampai sekarang telah ada 28 pengusaha cobek Dusun Mojo,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Pengusaha/Pemilik Kerajinan Batu

Tabel 4.1

No Nama Pemilik
Alamat Perusahaan Keterangan
1. Ahmad Rifa’i Dusun Mojo RT 01/RW 01 Masih Berjalan
2. Sukirno Dusun Mojo RT 01/RW 01 Masih Berjalan
3. Sodin Dusun Mojo RT 02/RW 01 Masih Berjalan
4. Yatno Dusun Mojo RT 02/RW 01 Masih Berjalan
5. Saminah Dusun Mojo RT 02/RW 01 Masih Berjalan
6. Suroso Dusun Mojo RT 02/RW 01 Masih Berjalan
7. Arifin Dusun Mojo RT 03/RW 01 Masih Berjalan
8. Imam Sopingi Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
9. Sudarsono Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
10. Suwarni Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
11. Yanto Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
12. Suhari Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
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13. Suprapto Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
14, Andik Suratno Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
15. Bambang Suriptu Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
16. Sakim Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
17. Suryadi Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
18. Mahmud Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
19. Mujini Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
20. Mahput Safi’i Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
21. Imam Khudori Dusun Mojo RT 03/RW 02 Masih Berjalan
22. Imron Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
23. Yahudi Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
24. Siti Rohmah Dusun Mojo RT 02/RW 02 Masih Berjalan
25. Giyan Dusun Mojo RT 01/RW 01 Masih Berjalan
26. Sumbang Dusun Mojo RT 01/RW 01 Masih Berjalan
27. Imam Sodik Dusun  Tenggong RT | Masih Berjalan
01/RW 02
28. Edik Santoso Dusun  Tenggong RT | Masih Berjalan

01/RW 02
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengusaha cobek
Dusun Mojo terus bertambah dari pengusaha cobek yang awalnya
hanya satu orang pengusaha. Pengusaha cobek di kawasan Dusun
Mojo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat telah
berlagsung cukup lama dan sudah diakui langsung keberadaanya
oleh masyarakat sekitar tempat usaha. Dalam menjalankan usaha
cobek ini setiap pengusaha satu dan yang lain memiliki
pengalaman yang berbeda. Semakin lama menjalankan usahanya
setiap pengusaha memiliki banyak pengalaman yang dapat
digunakan dalam memperbanyak pendapatan untuk memenubhi
kebutuhan sehari hari. Dalam arti semakin lama usaha itu berdiri

maka semakin banyak pula pelanggannya.

Kegiatan usaha seperti pembuatan cobek ini berorientasi
pada pasar lokal namun tidak jarang yang mengepakkan sayapnya
hingga ke luar kota yaitu Kabupaten Blitar, Nganjuk, Surabaya,
dan luar pulau Jawa seperti Kalimantan dan Sumatra. Untuk
kegiatan promosi yang biasanya dilakukan yaitu Promosi secara
online melalui social media (facebook, instagram), offline seperti
mendatangi toko-toko gerabah, tetapi promosi itu semua ada yang
tidak bisa dilakukan pada kondisi saat ini adanya (virus COVID)
yaitu melakukan promosi melalui bazar UMKM. Dalam
penggunaan jalur yang dipakai saat distribusi pengusaha biasa

melalui jalur laut maupun jalur darat. Untuk jalur laut biasanya
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digunakan untuk pengiriman ke Pelabuhan Merak Bakauheni, dan
arah ke Bali yang melewati jalur laut di pelabuhan Gilimanuk
terutama. Jalur darat digunakan untuk pengiriman yang
wilayahnya masih bisa dijangkau dengan mudah. Penambahan
ongkos kirim juga termasuk salah satu strategi yang digunakan
dalam pemasaran. Biasanya penambahan ongkos Kirim digunakan
jika menemui jalur yang sulit dijangkau atau (tracking sulit

dilalui).

Proses produksi secara modern peralatan dan juga bahan
yang digunakan mulai dari bahan mentah hingga cobek menjadi
terlihat berbeda. Beberapa peralatan yang dibutuhkan mulai bahan
mentah hingga setengah jadi meliputi: gergaji pemotong (mesin
pemotong), kereta dudukan batu (untuk menempatkan batu saat
digergaji), rel, diesel, pompa air, selang dan penggaris. Sedangkan
beberapa alat yang dibutuhkan dari bahan setengah jadi hingga
menjadi cobek meliputi: 1 set mesin bubut, kipas angin, ember
(wadah air), selang kecil, grinda (alat untuk mengasah pahat),
pahat (baja vidia), air, dan lap. Proses pembuatan secara
tradisional bahan-bahan yang digunakan meliputi batu sebagai
bahan utama, resin, lem batu, dan serbuk batu bahan ini
digunakan untuk menambal cobek yang berlubang atau sedikit

rusak.
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Tabel 4.2

Daftar Harga Cobek

No Ukuran Cobek Harga
1. 16 Rp 7.000,00

2. 18 Rp 9.000,00

3. 20 Rp 11.000,00

4, 22 Rp 13.000,00

5. 24 Rp 15.000,00

6. 26 Rp 19.000,00

7. 28 Rp 22.000,00

8. 30 Rp 25.000,00

Sumber: salah satu pemilik usaha cobek Dusun Mojo yaitu Bapak

Suhari

Dalam menjalankan sebuah bisnis tidak terlepas dari harga.
Harga memegang peran penting dalam kesepakatan jual-beli dari
produsen ke konsumen. Menurut Machfoedz (2005), tujuan dari
penetapan suatu harga adalah untuk mencapai target perusahaan,
mendapatkan laba dari penjualan, meningkatkan serta
mengembangkan produksi produk, serta meluaskan target
pemasaran.® Jadi bisa disimpulkan bahwa penetapan harga yang
dibuat pemilik usaha cobek berguna dalam memaksimalkan laba

yang nantinya akan didapat.

Dalam proses produksi secara tradisional, batu sebagai
bahan utama haruslah batu yang benar-benar pilihan. Batu yang

dipilih haruslah bagus dalam segi dalam dan luar agar nantinya

%8 https://www.Jurnal.id/id/blog/pengertian-penetapan-harga-tujuan-metode-dan-strategi/
diakses pada tanggal 30 Oktober 2020, pukul 19:35 wib



https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-penetapan-harga-tujuan-metode-dan-strategi/
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proses akhir dapat mendapatkan hasil yang diinginkan. Pengrajin
memperoleh batu yang diproduksi dari penambang batu di dusun
setempat. Lokasi penambangan yang tidak luas membuat para
penambang tidak mampu memenuhi permintaan seluruh pengrajin
untuk menyuplai bahan baku. Untuk mengatasi hal ini pengrajin
cobek modern tidak jarang mendatangkan atau memesan batu dari
luar daerah bahkan luar kota. Batu yang dipesan tidak boleh
sampai sembarangan, haruslah batu yang memiliki jenis dan
warna yang sama. Para pengrajin biasanya memesan dari daerah

Campurdarat dan juga dari Kabupaten Trenggalek.

Setelah alat dan bahan telah siap, pengrajin memulai untuk
membuat cobek. Proses pembuatan mulai bahan mentah hingga
setengah jadi hingga cobek yang sudah jadi juga berbeda.
Pembuatan bahan setengah jadi, dimulai dari meletakkan bahan
dasar di atas kereta dudukan, kemudian dipotong sesuai ukuran
yang diinginkan sehingga membentuk segi delapan. Hasil dari
proses inilah yang merupakan bahan setengah jadi yang
selanjutnya dibubut untuk menghasilkan sebuah cobek yang
diharapkan. Setelah jadi cobek tersebut dicuci kemudian dilap

dengan kain.*®

> https://mugoddimahngrowo.wordpress.com diakses pada tanggal 30 Oktober 2020
pukul 21:12 wib.


https://muqoddimahngrowo.wordpress.com/
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B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut ini merupakan

penjelasan dari hasil penelitian:

1. Strategi Pemasaran Yang Dilakukan Sentra Industri Cobek

Dusun Mojo Kabupaten Tulungagung

Strategi pemasaran adalah suatu proses atau langkah-langkah
sebuah perencanaan yang harus dijalankan oleh sebuah pemilik usaha
untuk mencapai tujuan yang telah diimpikan oleh pemilik usaha
tersebut bersama dengan karyawan. Seorang pemilik usaha pastinya
memiliki tujuan yang baik, baik itu tujuan jangka menengah maupun
jangka panjang untuk keberlangsungan sebuah usaha yang

dimilikinya.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya kerjasama
yang kompak dengan seluruh karyawan, sikap saling tukar menukar
ide atau gagasan juga diperlukan guna menambah wawasan dan
pengetahuan sesama anggota usaha. Strategi ini juga dibuat jauh-jauh
hari sebelum datangnya bahan-bahan atau barang-barang masuk
dalam proses produksi. Hal ini sesuai dengan metode marketingmix
4P yang  meliputi:  produk  (product), harga (price),

distribusi/pendistribusian (place), dan promosi (promotion).
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a. Produk (product)
Hal yang terpenting dalam sebuah bisnis adalah produk.
Pada usaha industri cobek ini menjual beberapa macam produk

hasil industrinya.

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

Bapak Hari selaku pemilik Usaha Cobek. Bapak Hari mengatakan:

“Jadi dalam pembuatan produk itu, kita menerapkan strategi
pengembangan dalam usaha, yang pertama menjaga
keharmonisan dengan pelanggan. Yang kedua, yaitu menjaga
kualitas bahan bakunya mbak. Karna apabila tidak menjaga
bahan baku pelanggan kita bisa lari ke penjual yang lain.
Karena bahan baku disini adalah hal utama yang penting.
Kita tidak memiliki sebuah merek mbak, pengemasannya juga
tidak aneh-aneh, langsungan saja. Dikarenakan kita sebagai
yang memproduksi itu sudah memiliki pembeli masing-
masing”.

Usaha cobek Dusun Mojo menjelaskan bahwa strategi
produknya tidak memerlukan adanya pemberian logo atau merek,
menciptakan merek juga tidak diperlukan dalam strategi
pengembangan produk ini, menciptakan kemasan juga tidak
diperlukan karena penjualan langsung dilaksanakan secara terbuka

atau langsungan.

Bapak Hari selaku salah satu pemilik usaha menjelaskan
tentang produk utama yang diproduksi yang selama ini diminati

pelanggan atau konsumen:

% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.20 wib
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“Disini kita memproduksi produk yang paling laku ya mbak,
yaitu cobek, uleg, dan lumpang >

Pernyaatan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Wati selaku

konsumen usaha cobek Dusun Mojo sebagai berikut:

“iya ini mbak, cobek atau ulekan yang sering saya pakai dari
produk yang dijual. Karena saya sebagai konsumen ingin
yang terbaik kan ya mbak dalam pemakaian produk apapun
itu, dan produk cobek ini memang bagus, sudah lama saya

pakai tidak cuil, atau rusak”.®?

Jadi penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa produk yang
memang bagus sangat diminiati oleh pelanggan atau konsumen.

Tidak heran jika pelanggan tetap memilih produk dari Dusun Mojo.

Timbul pertanyaan: “Apakah dengan adanya pengembangan
produk yang dilakukan dapat menghadapi adanya pesaing yang
sama-sama memproduksi kerajinan cobek?”. Bapak Hari selaku

pemilik menjelaskan:

“Kalau menurut saya itu pesaing tidak terlalu masalah ya
mbak. Karena ya itu semua pengrajin disini sudah memiliki
pembeli sendiri. Kalau terkait harga, pengrajin memiliki
patokan harga yang hampir yang sama. Dikarenakan apabila
salah satu pengrajin menaikkan harga maka tidak akan laku
produknya. Juga apabila menurunkan sebuah harga
pengrajin akan rugi sendiri dibanding pengrajin lain yang
mematok harga relatif sama”. 63

®! Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.37 wib

62 Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “Usaha Cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 29 Agustus 2020 Pukul 10.37 WIB

%% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.27 wib
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Pesaing bagi pelaku usaha cobek tidak terlalu mengganggu
dalam pelaksanaan produksi, dikarenakan semua pelaku usaha disini
di Dusun Mojo masing-masing penjualnya sudah memiliki pembeli

masing-masing. Jadi terkait pesaing bisa diantisipasi dengan baik.
b. Harga (price)

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan
oleh konsumen untuk mendapatkan produk. Peranan harga sangat
penting terutama dalam menjaga dan meningkatkan jenis produk
yang ditawarkan. Adapun strategi harga pada kerajinan cobek

Dusun Mojo yaitu:

Bapak Hari selaku pemilik usaha menjelaskan:

“Kita memperkirakan terlebih dahulu pembelian bahan
bakunya mbak. Misalnya harga batu alam sekarang itu
Rp20.000, kita juga harus menaikkan harga produk, jadi
harganya tidak tetap seperti kemarin. Terus ongkos produksi
maksudnya memperkirakan bahan bakar dalam produksi
yaitu solar, habis itu kita memperkirakan transportasi (jarak
Jjauh dekatnya pengiriman)”. o4

Hal tersebut juga di perkuat oleh Ibu Wati selaku salah satu
konsumen di usaha cobek Dusun Mojo berikut ini:
“ya, menurut saya baik sekali mbak, karena tidak menguras

kantong saya, karena sangat murah menurut saya sebagai
pelanggan. Apalagi diliha dari pembuatannya yang cukup

® Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 17.05 wib
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sulit jika saya membayangkannya, jadi sah saja jika harga
segitu apalagi kita tinggal pakai”.®

Dengan penentuan harga dalam proses pemasaran tersebut
sudah melewati proses terlebih dahulu misalnya penambahan dan
pengeluaran biaya yang diperoleh untuk mendapatkan sebuah

keuntungan.
c. Saluran Distribusi/Pendistribusian

Distribusi adalah cara perusahaan menyalurkan barangnya,
mulai dari perusahaan sampai ke tangan konsumen akhir. Distribusi
dapat pula diartikan sebagai cara menentukan metode dan jalur yang
akan dipakai dalam menyalurkan produk ke pasar. Kebijakan
penyaluran atau kegiatan distribusi merupakan salah satu kebijakan
pemasaran dalam menentukan saluran pemasaran Yyang akan

dilakukan.

Adapun strategi saluran distribusi yang diterapkan Usaha

kerajinan Cobek Dusun Mojo:
e Memberikan Dan Menerapkan Jenis Pelayanan Distribusi

Pada usaha cobek Dusun Mojo dalam distribusi barang ke
konsumen barang bisa diambil langsung, atau bisa melalui jasa
pengiriman jika terdapat kendala dalam mengambil barang

pesanan. Seperti penuturan Bapak Hari:

® Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
29 Agustus 2020 pukul 10.52 wib
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“Jadi mbak, proses distribusi yang ada dalam usaha kita ini

yaitu menerapkan beberapa proses, yaitu: Yang pertama,
pedagang bisa mengambil barang atau datang secara
langsung dirumah produksi. Yang kedua, kita bisa cod
dengan pelanggan/konsumen kita ditempat sesuai yang telah
disepakati bersama. Yang ketiga, kita juga bisa melayani
pengiriman melalui pelabuhan, jika tempat pelangganya
tidak bisa ditempuh dengan jarak dekat. Pengemasannya
juga bisa dilakukan dengan peti kemas, sangat dijamin aman
mbak sampai tempat tujuan. Karena pelayanan terhadap
konsumen itu hal utama yang kita perhatikan. Yang terakhir,
jika pelanggan memiliki sebuah kendala dalam pengambilan
dirumah maupun berhalangan tidak bisa cod, juga bisa
melalui jasa pengiriman. Jadi, proses distribusi ini
tergantung dengan situasi dan kondisi pelanggan dan kitanya
juga mbak karna sebagai yang memproduksi”.

Dapat disimpulkan bahwa proses distribusi yang dilakukan
oleh pelaku usaha tergantung dengan kesepakatan yang dilakukan
sebelumnya bersama pembeli. Dengan mencocokkan tempat bertemu

untuk melakukan proses transaksi jual beli.

Bapak Hari selaku pemilik menjelaskan tentang

perkembangan usaha industri kerajinan cobek di Dusun Mojo:

“Jadi perkembangan usaha industri saya ini cukup baik ya
mbak, karena dari perihal pengiriman itu bisa sampai keluar
kota. Pemesanan juga bisa sampai ratusan, juga tetap kita
layani, jadi tidak ada kata “kita tidak bisa” tetapi harus
tetap sesuai dengan waktu pemesanan saja. Tetapi setelah
ada covid 19 ini, juga berpengaruh secara tidak langsung
untuk usaha saya misalnya perkembangan usaha saya ini
juga agak melambat,dikarenakan banyak tempat pengiriman
itu ditutup atau dibatasi. Jadi kita sebagai pelaku usaha juga
tetap memutar pemikiran bagaimana cara menghadapi covid
ini untuk kita pelaku usaha. Jadi untuk menghadapi kasus

% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.30 wib
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saat ini kita hanya melayani pembeli atau konsumen yang

siap mengambil dirumah saja mbak”.%’

Perkembangan usaha cobek ini sangat berpengaruh secara
tidak langsung terhadap perekonomian pelaku usaha. Tetapi melihat
kondisi saat ini yaitu adanya virus COVID atau disebut CORONA
sangat menghambat proses pengiriman. Dan secara tidak langsung

perekonomian mulai tidak stabil.

Bapak Hari selaku pemilik usaha menjelaskan tentang target
(sasaran) utama dalam penjualan produk yang dihasilkan oleh usaha

cobek Dusun Mojo.

“Untuk usaha industi ini sasaran utamanya yaitu pedagang
dan pengepul terutama pada peralatan rumah tangga ya

mbak. Jadi setelah dari pedagang itu mungkin sasaran

utamanya ibu rumah tangga”. o8

Target pemasaran produksi cobek di Dusun Mojo ini
disasarkan kepada para pedagang atau pengepul besar yang
mengutamakan pada peralatan rumah tangga. Melayani sasaran tidak
hanya daerah sendiri atau kabupaten tulungagung saja, tetapi
melayani di luar wilayah juga. Bagi produsen yang memiliki modal

kecil juga tetap kita layani sesuai dengan prosedur usaha.

%" Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.25 wib
% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.34 wib
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Berikut adalah kutipan dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan Bapak Hari selaku pemilik usaha cobek Dusun Mojo
terkait dengan pengembangan produk yang dilakukan dapat

membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.

“Ya jelas dapat membuka lowongan pekerjaan mbak. Selain
itu dalam proses penambahan karyawan itu tergantung
dengan alat produksi yang kita miliki. Terus karyawan baru
juga tidak langsung bisa bekerja, karena harus melalui
proses pembelajaran terlebih dahulu. Jadi kendalanya hanya
penambahan alat. Apabila kita banyak memiliki karyawan
tetapi alat tidak ada kan ya percuma mbak”. 69

Hal senada juga di ungkapkan oleh Mas Samsul selaku

karyawan usaha cobek industri Dusun Mojo sebagai berikut:

“memang benar mbak, bisa sekali. Saya dapat bekerja juga
karena ada lowongan ini, alhamdulillah sangat bisa

Iy . 70
memperbaiki perekonomian masyarakat”.

Ibu Wati sebagai konsumen usaha cobek Dusun Mojo juga

menyatakan sebagai berikut:

“menurut saya iya bisa mbak. Karena warga sekitar sini
terutama Dusun Mojo bisa bekerja ditempa itu, sehingga bisa
juga menambah kreativitas dan inovasi secara pribadi. Juga
menurut  saya  bisa  memperbaiki perekonomian

» 71
masyarakat”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap usaha bisa menciptakan

sebuah lowongan pekerjaan, tergantung dengan kemauan dan usaha

% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.41 wib

" Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 30 Agustus 2020 pukul 11.38 wib

™ Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
29 Agustus 2020 pukul 10.44 wib
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semua pekerja baru. Usaha indusri Dusun Mojo ini juga termasuk
usaha yang cukup banyak mengambil masyarakat unuk bekerja sama

dalam proses produksi.

d. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
suatu program pemasaran yang bersifat membujuk sasaran suatu
pembeli. Cara yang dilakukan bisa untuk mempengaruhi
konsumen atau calon pembeli guna nantinya bisa menciptakan
permintaan atas produk yang diinginkan. Tujuan promosi adalah
untuk memodifikasi tingkah laku konsumen, menginformasikan
produk kepada konsumen, membujuk dan mengingatkan

konsumen tentang produk agar tidak beralih ke produk lain.

Bapak Hari pemilik salah satu wusaha cobek
menjelaskan terkait kegiatan promosi dalam menarik

pelanggan baru yaitu:

“Ya yang utama itu kita promosi bahannya mbak. Yaitu kita
memakai bahan baku batu alam asli. Karena banyak promosi
dari memroduksi tempat yang lain itu menggunakan semen.
Jadi kita mengenalkan dari bahan baku yang utama dulu.
Yang kedua, kita juga melayani berbagai pemesanan cobek
dari berbagai ukuran. Misalnya dari ukuran terkecil yaitu
14cm sampai yang paling besar yaitu 40cm. jadi tergantung
pembeli mau pesan yang mana, kita tetap melayani.

Kendalanya itu: Jika kita melakukan promosi belum tentu
pembeli yakin atau percaya, jadi strategi yang kita lakukan
dengan membawa sebuah contoh barang yang pecah,
sehingga bisa melihakan secara langsung bahwa bahannya itu
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batu alam asli, sehingga bisa meyakinkan konsumen atau

pembeli » 12

Mas Samsul karyawan usaha cobek Dusun Mojo juga
menyatakan:
“va iya mbak, biasanya saya sebagai karyawan juga

melakukan kegiatan promosi. Yaitu melalui mulut ke mulut

tetangga, memberitahu bahwa produk yang diproduksi itu

bagus kwalitasnya » 73

Ibu Wati selaku konsumen usaha cobek Dusun Mojo
juga menyatakan:

“saya tau usaha cobek ini itu kan karena rumah saya cukup

dekat ya mbak dari tempat produksi. Selain itu juga saya tau

ada produk baru dari tetangga yang berbicara”.”

Dengan adanya kegiatan promosi diharapkan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan atau konsumen terhadap produk
kita. Serta pelanggan baru dapat mengenal tentang produk yang kita
tawarkan. Tetapi tidak semudah itu, ada kendala terkait belum
yakinnya pembeli apabila belum diberitahu wujud nyata dari bentuk

produk.

"2 Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.47 wib

"3 Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 30 Agustus 2020 pukul 11.43 wib

" Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
29 Agustus 2020 pukul 10.50 wib
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Timbul pertanyaan: ‘“Strategi pemasaran yang bagaimana
yang dilakukan untuk mempertahankan pelanggan?”. Bapak Hari
selaku pemilik usaha menjelaskan.

“Ya strateginya itu kita tetap menjaga harga ya mbak, juga

menjaga kualitas itu yang terpenting. Karena kalau semisal

kita tidak menjaga kualitas yang ada, konsumen atau

pelanggan kita bisa pindah ketempat yang lain. Yang lebih

menjaga kualias barang, daya tahan, sera kecepatan dalam

» 75
pelayanan”.

Hal senada juga diungkapkan oleh Mas Samsul selaku

karyawan usaha cobek Dusun Mojo.

“va itu mbak, dengan tetap menjaga kualitas bahan baku,

Jjuga terus memantau pergerakan harga pasar”.76

Dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang ada pada
usaha ini sesuai dengan perencanaan awal terkait dengan penjagaan
kualitas barang, serta tetap melakukan pengawasan pada harga pasar,
agar mencapai sebuah kesuksesan yang diinginkan dalam pemasaran.
Strategi ini dibuat untuk selalu memandang ke depan pada

kemungkinan nanti yang belum terjadi.

7 Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
28 Agustus 2020 pukul 16.43 wib

"® Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 30 Agustus 2020 pukul 11.41 wib



89

2. Dampak Yang Ditimbulkan Saat Penerapan Strategi Pemasaran
Pada Sentra Industri Cobek Dusun Mojo Kabupaten

Tulungagung Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Berdasarkan uraian mengenai strategi pemasaran (bauran
pemasaran) di Industri Cobek Dusun Mojo Kabupaten Tulungagung
sebagaimana telah tersebut diatas, maka penulis menganalisa
kesesuaian antara strategi pemasaran dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat mendapatkan beberapa dampak positif dan
negatif. Seperti pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Hari selaku

pemilik usaha industri cobek di Dusun Mojo, berikut ini:

a. Produk

Produk yang dijual pada Industri Cobek Dusun Mojo
merupakan produk yang layak dijual dan merupakan produk halal.
Positif dari hal ini yaitu produk yang dijual merupakan produk yang
dibutuhkan dan berguna bagi para konsumen. Produksi cobek tidak
terlepas dari peran para karyawan yang melakukan proses produksi.

Seperti yang disampaikan Bapak Hari selaku pemilik industri Cobek:

“untuk dampak positifnya dalam suatu usaha yang dilakukan
pasti ada ya mbak, dan juga dampak negatifnya. Dampak
baiknya ya kita dapat membuka lowongan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar Desa Mojo, sehingga bisa memenuhi
kebutuhan mereka dengan baik. Mereka disini juga belajar
sebelumnya terkait dengan ketrampilan pada pembuatan
produk yang akan mereka buat sehingga bisa meningkatkan
pemesanan yang meningkat. Sedangkan dampak negatifnya
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itu pencarian tenaga kerja tidak semudah yang dibayangkan
karna sangat terbatas.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan,
maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa pencarian seorang
karyawan tidak semudah yang dibayangkan, haruslah melalui proses
pengenalan terhadap bidang yang akan dikerjakan. Pembelajaran juga
harus dilakukan secepat mungkin melihat pemesanan yang terkadang
diluar kendali pemilik usaha. Alat produksi juga menjadi hal utama
yang perlu diperhatikan, karena jika tidak adanya alat produksi maka

sia-sia juga dalam pencarian karyawan baru.

Mas Samsul selaku karyawan usaha cobek Dusun Mojo

mengungkapkan sebagai berikut:

“memang benar dampak positifnya sangat membantu
meningkatkan ~ perekonomian  masyarakat,  sehingga
meminimalisir pengangguran mayoritas masyarakat disini.”

Jadi, penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dampak
positif dan negative yang dirasakan masih tergolong perihal yang
wajar. Dikarenakan sebagai masyarakat yang dekat dengan proses

produksi tidak terlalu merasa terganggu.

Bapak Hari selaku pemilik usaha juga menjelaskan terkait

dengan penyediaan stock barang :

”” Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
10 Desember 2020 pukul 17.06 wib

® Hasil wawancara dengan Mas Samsul karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 11 Desember 2020 pukul 10.48 wib
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“Iya kita menyediakan mbak. Paling tidak itu Kkita
menyediakan minimal per-ukuran itu sebanyak 100biji.
Karena, kita juga melayani pembeli kecil mbak. Jadi apabila
ada yang membeli ecer misal 10biji atau 5biji kita bisa
mengambilkan distok yang kita punya, jadi kita tidak
mengganggu pemesanan pelanggan yang lain, karna kita
memiliki stok”."

Pernyataan ini di perkuat oleh Mas Samsul selaku karyawan

usaha cobek Dusun Mojo :

“Benar mbak, secara tidak langsung memang dapat memberi
keuntungan bagi usaha ini jika kita menyediakan stock
barang. Karena apabila ada pedagang kecil yang mengecer

kita tetap bisa melayani dengan adanya ketersediaan stock

yang ada » 80

Setiap perusahaan atau bidang usaha pastinya memiliki
sebuah strategi khusus, dengan tujuan tetap bisa mendapatkan
konsumen. Contohnya industri cobek ini melakukan strategi
penyediaan barang dalam gudang. Secara tidak langsung juga
mendapatkan manfaat dari strategi ini yaitu bisa mengetahui apabila
terjadi kesalahan barang ada yang hilang atau meminimalisir

perhitungan kelebihan dan kekurangan barang.

7 Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
10 Desember 2020 pukul 17.06 wib

8 Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 11 Desember 2020 pukul 11.46 wib
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b. Harga

Harga yang ditetapkan oleh industri cobek Dusun Mojo
merupakan harga yang telah disesuaikan dengan kualitas yang
diberikan. Juga mempertimbangkan dengan prinsip-prinsip syariah.
Karena pemasaran syariah mengarahkan pebisnis atau pelaku usaha
kedalam proses penawaran, penciptaan merek atau logo, sikap
pelayanan yang baik terhadap konsumen sesuai dengan akad dalam
Islam. Dengan hal itu maka usaha cobek Dusun Mojo sepanjang
dalam menjalankan sebuah usaha tidak boleh menyimpang dari
prinsip-prinsip Islam agar transaksi yang tercipta diperbolehkan
dalam Islam. Kemudian dari pernyataan tersebut muncul sebuah
pertanyaan apakah dalam proses pemasaran terkait dengan pemberian
harga pernah melakukan ketidakadilan harga terhadap pelanggan atau

konsumen? Kemudian Bapak Hari selaku pemilik usaha menjelaskan:

“alhamdulillah tidak pernah. Kita memberikan harga sesuai
dengan kualitas yang kita berikan. Apabila kualitas kita
bagus maka harga sedikit mahal pelanggan pun mengerti.
Karna kita melihat dari kualitas bahan baku yang Kkita
berikan. "™

81 Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
10 Desember 2020 pukul 17.10 wib
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Mas Samsul selaku karyawan usaha industri cobek Dusun

Cobek menyatakan sebagai berikut:

“Alhamdulillah tidak pernah ya mbak, karena kita sebagai
umat manusia tidak baik jika berbohong terhadap sesama
umat muslim, jadi sebisa mungkin saya jujur”. 82

Hal tersebut dikuatkan oleh Ibu Wati selaku konsumen usaha

cobek Dusun Mojo yaitu:

“Alhamdulillah tidak pernah mbak. Karena pengalaman
saya, jika bapak penjualnya bilang barang atau bahan
bakunya bagus ya memang bagus, buktinya awet. Kalau tidak
bagus ya mereka bilang tidak bagus » 83

Dalam Islam perbuatan curang atau tidak jujur memang
perbuatan tercela. Orang yang melakukan perbuatan tersebu akan
mendapatkan sebuah mudharat yang besar dalam dunia dan akhirat.
Maka dari itu kita sebagai pelaku usaha harus menghindari perbuatan
tersebut dan membiasakan untuk berkata jujur, karena bisa

membawa kita pada kebaikan dan syurga nantinya.

Berperilaku adil juga merupakan perihal penting yang harus
diterapkan guna mendapakan perlakuan yang sama. Perilaku yang
baik secara langsung maupun tidak langsung akan bisa dirasakan
oleh semua pihak. Dalam menerapkan perilaku adil ini harus

memiliki pemikiran yang positif, dan selalu menjalin sebuah

82 Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 11 Desember 2020 pukul 11.57 wib

8 Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
12 Desember 2020 pukul 11.03 wib
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silaturahim antar manusia. Seperti penjelasan yang disampaikan oleh

pemilik usaha cobek Dusun Mojo berikut ini:

“Insyaallah iya adil mbak. Jika kita memberi harga disana

1000 misalnya, disini kita juga memberi harga yang sama.®*

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Wati selaku konsumen

usaha cobek Dusun Mojo, sebagai berikut:

“Iya mbak, saya merasa ada sikap adil yang diterapkan. Itu
contohnya jika kita berbicara tentang harga, saya dekat
tempat tinggal dikasih harga Rp 20.000,00, teman saya yang
jauh saat saya antar juga dikasih harga yang sama Rp
20.000,00”.%

Sebuah sikap adil memang harus diterapkan bisa melalui cara
tidak memihak siapapun, melakukan sesuatu yang benar menurut

Islam, serta tepat dalam mengambil keputusan.
c. Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan beberapa perihal mengenai
penyaluran kegiatan yang dilakukan oleh pemilik usaha agar produk
bisa sampai ke tangan konsumen akhir. Seperti pemaparan oleh

Bapak Hari pemilik industri cobek Dusun Mojo seperti berikut:

“sasaran yang ingin kita tuju awal produksi itu hanya sekitar
sini saja, karena kita masih awal ya mbak. Belum tau menahu
mengenai perihal promosi, dan bagaimana nantinya dalam
perihal pengiriman. Tetapi setelah saya tekuni, dengan
melihat peluang yang ada alhamdulillah sekarang bisa

8 Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
10 Desember 2020 pukul 17.17 wib

% Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
12 Desember 2020 wib pukul 11.04 wib
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melebarkan promosi dengan sasaran lebih luas. Yaitu sampai
ke wilayah Blitar, Malang, dan Kalimantan”.

Dapat disimpulkan bahwa sebagai pelaku usaha kita harus
pandai dalam melihat peluang yang selalu ada. Karena itu bisa

dijadikan sebuah acuan memperluas produk yang kita produksi.

Bapak Hari selaku pemilik usaha menjelaskan terkait sikap

yang dilakukan setiap saat melakukan pelayanan distribusi:

“Apakah anda selalu menerapkan sikap melayani dan rendah
hati terhadap konsumen?”. Bapak Hari selaku pemilik usaha

menjelaskan:

“Sebisa saya ya mbak, saya itu menerapkan sikap melayani
dan selalu rendah hati kepada semua konsumen saya. Karena
industri cobek tanpa konsumen itu tidak bisa bertahan lama.
Sikap pedagang ya memang harus seperti itu mbak melayani
dan rendah hati. Terhadap karyawan juga harus seperti itu.
karena kita kan umat muslim jadi merupakan sebuah
kewajiban dalam bersikap baik dengan siapapun iu mbak %

Ungkapan tersebut di perkuat dengan hasil wawancara
bersama salah satu karyawan usaha cobek Dusun Mojo yaitu Mas

Samsul berikut ini:

“Ya itu mbak, menerapkan sifat senyum, salam, sapa serta
melayani dengan ikhlas”.®’

% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada 10
Desember 2020 pukul 17.15 wib

8 Hasil wawancara dengan Mas Samsul, karyawan “usaha cobek” Dusun Mojo, pada
tanggal 11 Desember 2020 pukul 12.05 wib
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Ibu Wati selaku salah satu pelanggan juga mengatakan:

“Iya mbak, masnya yang karyawan juga bapaknya, mereka
sangat ramah tamah, apalagi kalau saya beli langsung
ditempat produksinya itu mereka melayani dengan

menerapkan sifat 3S Senyum, Salam, dan Sapa. Jadi saya

enak beli disitu”.%

Dengan adanya sikap rendah hati ini diharapkan terjalin
hubungan yang baik antara pemilik usaha juga konsumen tanpa
adanya sifat menyombongkan diri. Sebab dalam islam jika
menerapkan sifat rendah hati allah akan mengangkat derajat manusia

yang tidak menyombongkan diri.

d. Promosi

Setiap pelaku usaha pastinya melakukan promosi untuk
memasarkan produk yang dijualnya. Pada saat melakukan promosi
haruslah dilakukan dengan sewajarnya. Karena promosi Yyang
berlebihan tidak baik, apalagi ditambah dengan perkataan yang tidak

jujur.

Sifat jujur merupakan sifat yang harus dimiliki oleh pelaku
usaha dalam melaksanakan kegiatan berbisnis. Seperti pemaparan

Bapak Hari selaku pemilik usaha cobek Dusun Mojo:

“Iya insyaallah mbak. Karena promosi kita lakukan juga
untuk mendapatkan keuntungan, maka itu kita juga harus
sesuai dengan syariah islam. Dan yang saya ketahui bahwa
sebaik baiknya kita mencari keuntungan itu yang tidak

% Hasil wawancara dengan Ibu Wati, konsumen “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
12 Desember 2020 pukul 11.05 wib
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memberatkan pembeli atau konsumen kita. Karena urusan
seperti ini langsung dengan allah ya mbak nantinya. Dan
dalam mendapatkan keuntungan tersebut juga ada harta

orang yang lebih membutuhkan, jadi kita itu harus selalu

Jjujur dalam hal apapun”®®

Hal tersebut sangat diridhai Allah yaitu memiliki sifat jujur
dalam berbisnis. Karena kejujuran yang dimiliki pelaku usaha inilah
yang membawa keberkahan bagi pedagang dan juga keihklasan bagi
pembeli. Sifat tidak jujur haruslah dihapuskan karena merupakan
tindakan tercela, serta Syariah juga membenci banyaknya kalimat

sumpah saat melakukan kegiatan berdagang.

% Hasil wawancara dengan Bapak Hari, pemilik “usaha cobek” Dusun Mojo, pada tanggal
10 Desember 2020 pukul 17.20 wib
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C. Analisis Data
1. Strategi Pemasaran Sentra Industri Kerajinan Cobek Dusun Mojo

Kabupaten Tulungagung

Setelah melakukan penelitian di usaha cobek Dusun Mojo
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung mengenai strategi
pemasaran produk guna meningkatkan perekonomian masyarakat di
lokasi tersebut. Ada beberapa unsur atau temuan baru yang masih
belum terpenuhi. Dengan penelitian ini akan ditemukan bagian yang
dapat diperbaraharui dan yang tidak dapat ditingkatkan sesuai
prosedur yang telah digunakan dalam strategi pemasaran dan

pengembangan produk pada usaha cobek ini.

a. Produk (product)

Pada usaha cobek ini, produk yang dijual berbagai macam seperti
cobek, lumpang, dan uleg yang banyak diminati oleh pelanggan
usaha ini. Pada usaha ini dari bahan baku yang dipilih memang yang
terbaik karena bertujuan untuk tetap mendapatkan pelanggan. Karena
jika kehilangan salah satu konsumen akan membuat pemasukan tidak
stabil. Proses pembuatannya pun menggunakan mesin yang baik dan

menerapkan sifat saling percaya di usaha ini.

Usaha ini juga selalu melakukan riset pengembangan dan
pemasaran produk guna memastikan bahwa keinginan dan kebutuhan

konsumen terpenuhi dengan layak. Dalam proses produksi, terkadang
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ada hambatan dalam pencarian bahan baku. Namun untuk mengatasi
permasalahan tersebut pemilik usaha cobek ini tetap mempertahankan

kualitas yang terbaik untuk pelanggan.

Dalam menghadapi pesaing yang ada dalam proses produksi
maupun pemasaran usaha cobek Dusun Mojo ini dalam wawancara
bisa disimpulkan bahwa tidak terlalu menjadi kendala. Karena setiap
pengusaha di Dusun Mojo masing — masing sudah memiliki pembeli
masing — masing, jadi tidak terlalu ada masalah dalam pesaing

meskipun produk yang diproduksi sama persis berbahan batu alam.

b. Harga (price)

Strategi kedua yang diterapkan oleh Industri Cobek Dusun Mojo
ini adalah strategi harga. Dalam penetapan harga cobek ini
menetapkan harga berdasarkan kualitas yang diberikan. Harga bisa
saja mengalami kenaikan dan penurunan tergantung dari kualitas
bahan baku yang didapat, juga adanya ongkos produksi yang
dimaksudkan dnegan perkiraan bahan bakar, transportasi (jarak jauh

dekatnya lokasi pengiriman).

c. Saluran Distribusi/Pendistribusian

Dalam proses disribusi pemilik usaha cobek ini menerapkan
beberapa cara guna tetap bisa melayani pembeli atau konsumen.
Proses yang dilakukan pertama, pedagang bisa mengambil barang

atau datang secara langsung dirumah produksi itu alternatif yang
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dapat dipakai jika kita memiliki tempat yang dekat dengan produksi.
Kedua, bisa COD Cash On Delivery yaitu kita bisa melakukan
transaksi pembayaran jika barang sudah sampai di tempat tujuan.
Dengan kata lain penjual dan konsumen secara langsung bertemu di
tempat yang telah disepakati sebelumnya dan langsung melakukan
transaksi. Ketiga, pemilik usaha melayani pengiriman melalui
pelabuhan, jika tempat pelangganya tidak bisa ditempuh dengan jarak
dekat. Proses pengemasan juga bisa dilakukan dengan peti kemas,
sangat dijamin aman. Yang terakhir, jika pelanggan atau konsumen
memiliki sebuah kendala dalam pengambilan dirumah maupun
berhalangan tidak bisa COD (Cash On Delivery) , juga bisa melalui

jasa pengiriman.

Dalam menentukan sasaran utama usaha cobek ini,
memperhatikan apa yang merupakan keinginan konsumen Kkita, selain
itu juga memperhatikan profil mereka agar kita sebagai pelaku usaha
berhasil dalam menentukan sasaran. Pemilik usaha di usaha cobek ini
mengutamakan lingkup pelanggan yaitu pedagang yang berskala
besar dan menengah terutama dalam bidang penjualan peralatan

rumah tangga.

Perkembangan usaha cobek ini dari waktu ke waktu tetap baik
dan stabil, pengiriman juga bisa sampai ke luar kota misalnya
Malang, Yogyakarta, Surabaya. Pemesanan juga bisa mencapai

ratusan tetap dilayani oleh pelaku usaha, tetapi ada kendala untuk saat
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ini yaitu adanya virus covid 19 yang sedang merebak di belahan
dunia, secara tidak langsung kendala ini juga berpengaruh untuk
usaha cobek. Misalnya perkembangan usaha jadi
melambat,dikarenakan banyak tempat pengiriman itu ditutup atau
dibatasi. Tetapi sebagai pelaku usaha tetap memutar pemikiran
bagaimana cara menghadapi covid ini. Jadi untuk menghadapi kasus
saat ini pelaku usaha hanya melayani pembeli atau konsumen yang
siap mengambil dirumah saja, dengan tetap mengutamakan kwalitas

produk.

d. Promosi (Promotion)

Dalam penentuan strategi pemasaran yaitu berguna secara
langsung dalam mengembangkan keunggulan produk Kkita yang
nantinya dapat bersaing di pasaran. Yaitu dengan tetap menjaga
kwalitas bahan baku, serta penjagaan harga yang tetap mengikuti
pasaran. Karyawan di usaha cobek ini secara tidak langsung
membantu dalam proses pemasaran, misalnya para karyawan bisa
memasarkan melalui pembuatan iklan atau sekedar berbincang-
bincang dengan tetangga itu juga merupakan strategi yang dapat

dilakukan.

Sebuah usaha juga pasti membutuhkan karyawan baru untuk
membantu dalam proses produksi jika pemesanan membludak secara

besar, dalam proses penambahan karyawan di usaha cobek Dusun
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Mojo ini harus melalui proses pembelajaran terlebih dahulu jadi tidak
langsung melaksanakan pekerjaan. Alat juga menjadi keutamaan
dalam produksi ini, jika alat tidak memenuhi jumlah karyawan |,

penambahan juga akan sia-sia.

Dampak Yang Ditimbulkan Saat Penerapan Strategi Pemasaran
Pada Sentra Industri Cobek Dusun Mojo Kabupaten

Tulungagung Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Dengan diterapkannya strategi pemasaran dalam meningkatkan
perekonomian tentunya sentra industri cobek menemui berbagai
dampak yang ditimbulkan dari penerapan strategi tersebut, baik
dampak positif yang ditimbulkan maupun dampak negatif dari adanya

proses penerapan strategi pemasaran yang dilakukan tersebut.

a. Produk (Product)

Keberadaan sentra industri cobek Dusun Mojo ini dianggap
masyarakat telah memberikan lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat yang belum mendapatkan pekerjaan. Bisa dilihat dari yang
awalnya karyawan pengangguran dan kemudian usaha cobek Dusun
Mojo lebih produktif dan secara tidak langsung sekarang dapat
menyerap tenaga kerja di Dusun tersebut. Ditambah dengan latihan
ketrampilan yang diberikan kepada para karyawan dapat menjadi

keahlian yang tinggi dalam pembuatan produk yang di produksi.
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b. Harga (price)

Dalam penentuan harga di pasaran, usaha cobek ini melakukan
perkiraan pembelian bahan baku terlebih dahulu. Ongkos produksi
misal perkiraan bahan bakar juga bisa menjadi acuan dalam
penentuan harga, perkiraan transportasi juga merupakan hal yang
perlu diperhatikan dalam penentuan harga. Sehingga dengan
memperkirakan hal tersebut bisa meningkatkan produk yang dijual.
Kedua, Pelanggan secara tidak langsung juga merasakan dampak
positifnya yaitu jika tempat tinggal dekat dengan tempat produksi bisa
datang kapan saja ke tempat produksi, dan secara langsung
mendapatkan diskon yang biasanya diadakan. Dampak negatifnya
yaitu penentuan harga yang dirasa sudah dapat bersaing dipasaran

terkadang malah jauh dari yang diharapkan.

c. Saluran Distribusi

Dengan adanya saluran distribusi yang dilakukan dengan baik,
bisa meningkatkan volume penjualan, karena konsumen otomatis
akan mengalami kebahagiaan disaat proses distribusi dilakukan.
Sehingga para karyawan mengalami pertambahan pendapatan dari
peningkatan volume penjualan tersebut, yang nantinya dapat
digunakan untuk penghasilan keluarga, dan meningkatkan kualitas
hidup. Dalam saluran distribusi yang dilakukan juga tetap

memperhatikan beberapa prinsip diantarannya:
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1. Prinsip yang pertama Yyaitu tidak adanya tindak kecurangan
dalam proses pemasaran atau beriklan berpromosi. Semisal
ada hal kekurangan dalam produk sebaiknya juga mengatakan
hal yang benar. Dalam Islam pun dilarang dengan adanya
tindak kecurangan. Pelaku usaha yang melakukan tindak
kecurangan tidak akan diridhai oleh Allah dalam proses
pemasaran maupun pengembangan produknya.

2. Pada prinsip penerapan sikap adil perihal pemberian harga di
pemasaran juga harus dilakukan. Adil disini diperlukan
karena untuk menghindari sifat atau perbuatan yang tidak
diinginkan misalnya menghindari adanya fitnah dengan cara
pemberian harga sama tanpa ada perbedaan.

3. Prinsip sikap jujur, pelaku usaha cobek Dusun Mojo juga
mengutamakan sikap ini sesuai syariah Islam, karena sebaik-
baiknya dalam mencari keuntungan yang tidak memberatkan
pembeli maupun konsumen. Karena sikap ini berurusan
langsung dengan Allah.

d. Promosi (Promotion)

Promosi dilakukan secara online dan offline. Promosi yang
diterapkan dalam usaha cobek Dusun Mojo ini mengupayakan untuk
segera memenuhi kebutuhan produksi agar memperlancar kegiatan
produksi dalam jumlah yang banyak. Selain itu penyediaan stock

barang juga dilakukan guna melayani pembeli berskala kecil. Apabila
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promosi yang dilakukan berhasil juga dapat mempengaruhi
pendapatan karyawan. Dengan pendapatan tersevut pemilik usaha
mengalokasikan beberapa pendapatannya guna menambah modal
usaha agar tetap berkembang. Dengan pendapatan tersebut juga
perekonomian masyarakat menjadi lebih baik dan bisa membentuk
para karyawan menjadi manusia yang produktif dan dapat mencukupi

kebutuhan keluarga.

Dampak negatifnya yaitu adanya kendala dalam pelaksanaannya,
jika promosi tidak dilakukan dengan baik dalam pemberian sebuah
contoh barang maka konsumen atau pelanggan tidak bisa yakin

dengan produk yang Kita jual.



